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1. Setiap kali aku malas belajar, aku akan ingat ada orang yang bekerja keras 
menyekolahkanku, ada orang yang selalu menyebut namaku dalam doanya, 
ada orang yang selalu membanggakanku, dan ada mimpi yang harus menjadi 
nyata. – Dwi Prihanti 
2. If you won‟t win today, you won‟t win tomorrow. You have to win today, to 
win tomorrow. – Unknown 
3. Tidak ada mimpi yang tidak dapat terwujud, yang ada hanya orang yang tidak 
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Putri, Claudia Herzegovina. 2016. “Adverbia Sugu, Hayaku, Sassoku 
dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Sastra Jepang. 
Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Lina Rosliana, S.S, M.Hum. 
 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas “Adverbia Sugu, Hayaku, 
Sassoku dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penulis memilih judul tersebut karena 
adverbia sugu, hayaku, sassoku memiliki makna yang sama dalam bahasa 
Indonesia yaitu „segera‟ sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
perbedaan penggunaan ketiga adverbia tersebut serta untuk mengetahui apakah 
ketiga adverbia tersebut dapat saling menggantikan.  
Langkah pertama yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini yaitu 
mengumpulkan data melalui berbagai sumber, kemudian penulis menyortir data 
lalu menganalisisnya menggunakan teknik deskriptif dan teknik substitusi. 
Adverbia sugu memiliki makna menerangkan sebuah keadaan yang tidak 
menghabiskan waktu yang lama, memiliki makna yang hampir sama dengan 
kantan ni, kemudian menggambarkan jarak yang sangat dekat. Adverbia hayaku 
memiliki makna menggambarkan suatu keadaan yang lebih awal dari waktu 
biasanya, bisa juga menggambarkan suatu hal yang dilakukan pada waktu yang 
singkat. Adverbia hayaku lebih sering digunakan saat situasi non-resmi. 
Sedangkan adverbia sassoku digunakan untuk menerangkan suatu tindakan yang 
segera dilakukan tanpa basa-basi, keadaan itu biasanya dapat dikontrol oleh diri 
sendiri atau sesuatu yang sudah telihat jelas waktu terjadinya singkat. Adverbia 
sassoku lebih sering digunakan saat situasi resmi. Adverbia sassoku jarang sekali 
digunakan untuk percakapan sehari-hari, lebih sering digunakan untuk bahasa 
tulisan. 
 












Putri, Claudia Herzegovina. 2016. “Adverbia Sugu, Hayaku, Sassoku 
dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Thesis, Departement of Japanese Studies Faculty 
of Humanities. Diponegoro University. The Advisor Lina Rosliana, S.S, M.Hum. 
 
In writing this thesis, the writer discussed "The adverb Sugu, Hayaku, 
Sassoku in Japanese sentence". The writer chose the title because of the adverb 
sugu, hayaku, sassoku has the same meaning in Indonesian is 'segera' so it is 
necessary to investigate differences in the use of the adverb sugu, hayaku, sassoku 
and to find out whether the three adverbs are interchangeable. 
The first step taken in writing this thesis which collects data through a 
variety of sources, then the writer sort the data and analyzes it using descriptive 
technique and the technique of substitution. 
Adverb sugu has explained the meaning of a state that does not spend a 
long time, has a meaning similar to kantan ni, then describe a very close distance. 
Adverb hayaku meaning describe a state earlier than usual time, it could also 
describe a thing done in a short time. Adverb hayaku is more often used when 
non-formal situations. While adverb sassoku used to describe an action that is to 
be done without wasting time, the situation can usually be controlled by yourself 
or something that has seemingly obvious short time occurrence. Adverb sassoku is 
more often used when formal situation. Adverb sassoku rarely used for chatting, 
more often used for writing. 
 














1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1  Latar Belakang
Bahasa merupakan rentetan bunyi yang mengandung makna dan
digunakan sebagai alat komunikasi manusia. Subroto (2011 : 2) berpendapat
bahwa bahasa sebagai tanda lingual merupakan paduan dari aspek bentuk dan
aspek arti. Jadi untuk menjadi bahasa kita tidak hanya menerima rentetan bunyi
tanpa sesuatu yang terkandung di dalamnya.
Sekian banyaknya makna yang terkandung dalam bahasa tersebut tidak
jarang kita menemukan kata-kata yang berpadanan makna atau memiliki makna
yang mirip. Padanan kata yang dimiliki oleh dua kata atau lebih dalam bahasa
Jepang disebut dengan ruigigo. Sudjianto dan Dahidi (2004:114) mengatakan
bahwa “ruigigo adalah beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda
namun memiliki makna yang sangat mirip”.
Kemiripan makna tersebut biasanya terjadi pada satu kelas kata yang sama.
Misalnya shinsetsu dengan yasashii yang bermakna ‘ramah’ merupakan kelas kata
sifat atau adjektiva, sikashi dengan demo yang bermakna ‘tetapi’ merupakan kelas
kata keterangan atau adverbia dan lain-lain. Walaupun kata-kata tersebut memiliki
arti yang sama namun tidak bersifat total. Seperti pendapat dari Bloomfield
(1993:145) bahwa bentuk-bentuk yang memiliki struktur fonemis yang berbeda,
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dapat dipastikan memiliki makna yang berbeda, betapa pun kecilnya. Oleh
karenanya tidak ada kata-kata yang benar-benar bersinonim.
Kelas kata memiliki bermacam-macam jenis, namun dalam penelitian ini
penulis memilih kelas kata keterangan atau adverbia karena di dalam bahasa
Jepang kelas kata tersebut paling banyak dijumpai kemiripan maknanya. Menurut
Mulya (2013 : 1) adverbia atau kata keterangan memiliki fungsi menerangkan
kelas kata lainnya yaitu kata kerja, kata benda, kata sifat dan lainnya. Kelas
adverbia atau kata keterangan dalam bahasa Jepang disebut dengan fukushi.
Berdasarkan adverbia yang ada dalam bahasa Jepang, penulis tertarik untuk
meneliti adverbia bermakna segera yaitu sugu, hayaku dan sassoku karena ketiga
adverbia tersebut memiliki kemiripan makna yaitu ‘segera’, namun berbeda secara
struktur serta penggunaannya. Selain ketiga kata tersebut, adverbia lain yang
bermakna ‘segera’ yaitu mamonaku dan tadachini. Namun, penulis hanya
membatasi pada ketiga kata tersebut karena memiliki makna yang paling dekat.
Perhatikan beberapa contoh di bawah ini untuk lebih jelasnya.
(1) すぐ戻って来ます。(KJI KM : 1001)
Sugu /modotte/kimasu.
Segera/kembali/akan datang.
‘(Saya) akan segera kembali’
Kalimat (1) yang penulis kemukakan di atas mengandung adverbia sugu
‘segera’ yang menerangkan kelas kata kerja modoru ‘kembali’ yang bergabung
dengan kimasu ‘datang’ yang menunjukkan adanya perpindahan sehingga
modoru berubah bentuk menjadi bentuk ~tte yaitu modottekimasu. Bentuk ~masu
dalam bahasa Jepang menyatakan waktu sekarang atau yang akan datang. Di
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dalam ujaran bahasa Jepang terkadang subjek watashi ‘saya’ dilesapkan karena
lawan tutur dianggap telah mengetahui apa yang dimaksud. Jadi kata keterangan
sugu ‘segera’ pada kalimat diatas menerangkan bahwa watashi ‘saya’ akan cepat
kembali atau segera kembali.
(2) さあ、早く帰ろう！(KJI KM : 265)
Saa/hayaku/kaerou!
Ayo/segera/pulang!
‘Ayo, (kita) segera pulang!’
Kalimat (2) yang penulis kemukakan di atas terdapat kata saa ‘ayo’
menyatakan makna seruan. Kemudian pada adverbia hayaku ‘segera’ merupakan
turunan dari kata sifat hayai ‘cepat’. Advebia dalam bahasa Jepang memang dapat
dibentuk dari kata sifat. Adverbia hayaku ‘segera‘ menerangkan kelas kata kerja
kaeru ‘pulang’. Subjek watashi tachi ‘kita’ dalam kalimat di atas dilesapkan
karena penutur menganggap lawan tuturnya sudah mengerti apa yang dimaksud.
Kalimat di atas diakhiri dengan verba bentuk ajakan kaerou ‘ayo pulang’. Verba
kaerou ‘ayo pulang’ berasal dari verba golongan pertama kaeru ‘pulang’
kemudian berubah bentuk dengan mengubah bentuk kamus ~ru menjadi bentuk
ajakan ~rou. Jadi kata keterangan hayaku ‘segera’ pada kalimat di atas
menerangkan bahwa penutur mengajak lawan tutur agar segera pulang bersama.
(3) 早速のご返事、ありがとうございました。(GTKYJ : 406)
Sassoku/no/gohenji/arigatougozaimashita.
Segera/partikel/balasan sopan/terima kasih lampau.
‘Terima kasih (Anda) segera membalas.’
Kalimat (3) yang penulis kemukakan di atas mengandung adverbia
sassoku ‘segera’ menerangkan kata benda gohenji ‘balasan’ yang di antara kedua
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kata tersebut terdapat partikel no yang fungsinya menggabungkan adverbia
sassoku ‘segera’ dengan nomina gohenji ‘balasan’. Awalan go~ yang melekat
pada henji menunjukkan bentuk hormat kepada lawan tutur. Subjek anata ‘anda’
dilesapkan karena penutur menganggap lawan tutur sudah mengerti apa yang
dimaksud. Kemudian kata arigatougozaimashita ‘terima kasih’ memiliki makna
mengucapkan terima kasih dalam bentuk sopan untuk hal yang telah dilakukan
lawan tutur karena diakhiri dengan bentuk ~mashita yang menyatakan bentuk
lampau.
Ketiga kalimat yang sudah penulis kemukakan di atas dapat diperoleh
hasil bahwa adverbia sugu, hayaku dan sassoku memiliki arti yang mirip dalam
bahasa Indonesia yaitu segera sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana penggunaan yang tepat.
1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti oleh
penulis sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur dan makna adverbia sugu, hayaku, dan sassoku?
2. Bagaimana relasi makna adverbia sugu, hayaku, dan sassoku?
1.2 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulis sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur dan makna adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
2. Menjelaskan relasi makna adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
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1.3 Ruang Lingkup
Penulis menekankan pada kajian sintaksis dan semantik dalam penelitian
ini. Batasan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan makna dari adverbia
sugu, hayaku, dan sasssoku serta menjelaskan relasi makna dari ketiga adverbia
tersebut. Data pada penelitian ini adalah kalimat bahasa Jepang yang mengandung
adverbia sugu, hayaku dan sassoku yang penulis temukan pada film animasi,
komik, cerpen dan sumber data lainnya.
1.4 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang dipakai untuk mempermudah
seseorang dalam melakukan penelitian, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Sedangkan teknik adalah prosedur yang dilakukan sebagai usaha
mencapai tujuan tertentu. Sudaryanto (1986:57) menyatakan bahwa ada tiga
macam metode linguistik menurut tahapan strateginya yaitu, metode
pengumpulan data, metode analisis data dan metode pemaparan hasil analisis data.
1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah mengumpulkan data atau informasi
dari berbagai sumber yang mendukung penelitian. Penulis mengambil data dari
film animasi berseri maupun tidak, drama, komik dan website bahasa Jepang.
Data yang diambil dari film animasi dianalisis menggunakan teknik simak dan
catat. Menurut Subroto (2007:47) teknik simak dan catat merupakan teknik yang
mengadakan penyimakan secara jeli terhadap sumber data yang dipakai,
kemudian dicatat beserta dengan konteks keadaan pada saat itu. Dengan teknik ini
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penulis menyimak film animasi berseri maupun tidak serta menyimak drama
Jepang, kemudian mencatat pada bagian dialog seseorang yang mengandung
adverbia sugu, hayaku, dan sassoku. Setelah itu penulis menyerahkan daftar
dialog tersebut kepada orang Jepang untuk dikoreksi berterima atau tidak kalimat-
kalimat tersebut.
Sedangkan sumber data yang berupa komik dan website bahasa Jepang,
penulis menggunakan teknik pustaka. Seperti yang dikatakan Subroto (2007:47)
“teknik pustaka di sini adalah menggunakan sumber-sumber tertulis untuk
memperoleh data”. Penulis membaca sumber-sumber tertulis untuk mencari
kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
Setelah itu penulis mencatat kalimat yang mengandung ketiga adverbia beserta
konteksnya.
Setelah semua data terkumpul baik dari film animasi, drama, komik, dan
website bahasa Jepang, data tersebut diterjemahkan kemudian disortir agar dapat
mendukung penelitian ini.
1.4.2 Metode Analisis Data
Penulis menggunakan dua metode untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. Metode yang digunakan penulis untuk menganalisis struktur dan
makna adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi (2001:63) metode deskriptif
yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian berdasarkan
fakta yang tampak. Dengan menggunakan metode ini pertama-tama peneliti
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membuat gloss setiap data kemudian mendeskripsikan struktur dan makna
adverbia sugu, hayaku dan sassoku yang disesuaikan dengan teori.
Setelah mengetahui struktur dan makna dari ketiga adverbia tersebut,
selanjutnya penulis menggunakan metode agih dengan teknik substitusi. Metode
agih merupakan metode yang alat penentunya bagian dari bahasa itu sendiri
(Sudaryanto, 1993:36). Selanjutnya Sudaryanto (1993:48) berpendapat bahwa
teknik substitusi adalah teknik penggantian unsur satuan lingual yang
bersangkutan dengan unsur lain di luar satuan lingual yang bersangkutan. Unsur
yang diganti merupakan unsur yang dianalisis. Melalui teknik ini, penulis
melakukan tiga kali substitusi, yang pertama substitusi data adverbia sugu dengan
hayaku, kemudian adverbia sugu dengan sassoku, yang terakhir adverbia hayaku
dengan sassoku. Lalu, penulis mendeskripsikan setiap data yang telah disubstitusi
diamati dari segi struktur, makna dan nuansa penggunaannya, sehingga dapat
diketahui persamaan dan perbedaan penggunaan ketiga adverbia tersebut.
1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data
Data-data yang telah diperoleh dan dianalisis diuraikan dengan
menggunakan tabel untuk memaparkan struktur dan makna adverbia sugu, hayaku
dan sassoku, serta relasi makna ketiga kata tersebut, sehingga penulis dapat
menguraikan secara deskriptif apakah ketiga kata tersebut dapat saling
menggantikan atau tidak. Setelah itu dapat ditarik kesimpulan, kritik yang
membangun dan saran yang bermanfaat.
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1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
penulis dan pembaca agar mengetahui struktur dan makna dari adverbia sugu,
hayaku dan sassoku, sehingga tidak terjadi kesalahan lagi dalam penggunaan
ketiga adverbia tersebut.
2. Secara praktis, penulis mengharapkan pembelajar bahasa Jepang dapat
menggunakan penelitian ini sebagai acuan untuk belajar persamaan dan
perbedaan struktur, makna dan penggunaan adverbia sugu, hayaku dan
sassoku. Setelah itu, pembelajar bahasa Jepang akan benar-benar paham,
sehingga dapat mengaplikasikannya.
1.6 Sistematika Penulisan
Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika penelitian.
Bab II tinjauan pustaka dan kerangka teori berisi penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, teori tentang sintaksis, semantik, sinonim,
adverbia dan definisi adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
Bab III pembahasan memaparkan analisis data. Bab ini membahas bagaimana
struktur dan makna adverbia sugu, hayaku dan sassoku, serta relasi makna
adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
Bab IV simpulan dan saran memaparkan inti dari hasil pembahasan dan saran
kepada pembaca.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Jimmy Januar (2008) berjudul
“Analisis Perbedaan Fukushi すぐに dan さっそく dalam Kajian Sintaksis dan
Semantik” memaparkan tiga rumusan masalah yaitu, bagaimana fungsi sintaksis
fukushi sugu ni dan sassoku dalam kalimat, apa makna fukushi sugu ni dan
sassoku dalam kalimat serta apa persamaan dan perbedaan penggunaan fukushi
sugu ni dan sassoku.
Hasil dari penelitian tersebut adalah fungsi sintaksis fukushi sugu ni dan
sassoku dapat menerangkan kata kerja atau predikat. Lalu, makna dari fukushi
sugu ni adalah pembicara segera melakukan perbuatan saat itu juga, sedangkan
fukushi sassoku adalah pembicara segera melakukan perbuatan namun tidak
langsung saat itu juga.
Persamaan dan perbedaan penggunaan fukushi sugu ni dan sassoku yaitu
fukushi sugu ni dapat digunaakan saat melakukan hal baik menurut pembicara
sedangkan fukushi sassoku tidak, kemudian dapat digunakan pada kalimat yang
mengandung keinginan sedangkan fukushi sassoku tidak. Selain itu, fukushi sugu
ni dapat digunakan pada bentuk perintah yang berfungsi untuk mempertegas
perintah. Sementara itu, fukushi sassoku digunakan pada kalimat yang bersifat
sopan, lalu bila fukushi sassoku digunakan bersamaan dengan ~desu ga,
mempunyai fungsi untuk memperhalus permintaan kepada lawan bicara.
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Kemudian, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anneu Suryani (2014)
yang berjudul “Analisis Penggunaan Mamonaku, Sugu, Sassoku, Tadachini
Sebagai Sinonim” mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, bagaimanakah
penggunaan mamonaku, sugu, sassoku dan tadachini dalam sebuah kalimat,
dapatkah fungsi keempat kata tersebut saling menggantikan dalam sebuah kalimat,
serta apakah persamaan dan perbedaan makna keempat kata yang bersinonim
tersebut.
Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa fukushi mamonaku
biasanya digunakan pada kalimat yang bersifat pemberitahuan, misalnya berita
televisi, sedangkan fukushi sugu digunakan untuk meggambarkan harapan,
permohonan, perintah, atau larangan. Fukushi sassoku digunakan ketika ada izin
dari orang lain terhadap harapan pembicara, sedangkan fukushi tadachini
digunakan untuk situasi yang darurat.
Selanjutnya, fukushi mamonaku, sugu, sassoku dan tadachini dapat saling
menggantikan namun memiliki nuansa yang berbeda. Persamaan dan perbedaan
dari fukushi mamonaku, sugu, sassoku dan tadachini adalah jika diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia keempatnya memiliki makna yang sama yaitu ‘segera’,
namun untuk mamonaku muncul makna lain dalam bahasa Indonesia yaitu ‘tidak
lama lagi’. Sementara itu, jika dilihat dari predikat yang mengikutinya fukushi
mamonaku dan sugu diikuti bentuk verba, adjektiva-i, adjektiva-na dan nomina,
sedangkan predikat yang mengikuti sassoku yaitu bentuk verba dan predikat yang
mengikuti tadachini yaitu berupa verba, adjektiva-i, dan adjektiva-na.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah penulis kemukakan di atas,
perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis mendeskripsikan struktur dan
makna tiga adverbia sugu dan sassoku, kemudian penulis bandingkan pula dengan
adverbia hayaku dari sisi struktur dan maknanya. Kemudian, penulis juga meneliti
relasi makna ketiga kata tersebut dengan menggunakan teknik substitusi. Sumber
data yang penulis gunakan lebih banyak mengambil dari film animasi baik seri
maupun tidak dan drama Jepang dengan menggunakan teknik simak catat, sumber
data yang lain diambil dari sumber data tertulis, misalnya komik dan website
bahasa Jepang.
2.2 Kerangka Teori
Teori yang penulis gunakan sebagai acuan dalam penelitian ini meliputi
sintaksis, semantik, advebia, definisi sugu, hayaku dan sassoku.
2.2.1 Sintaksis
Kridalaksana (1983:154) berpendapat sintaksis adalah “pengaturan
hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar,
atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa”. Menurut Chaer
(2009:3) “subsistem sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata
itu ke dalam satuan-satuan yang lebih besar”. Sintaksis dalam bahasa Jepang
disebut togoron atau sintakusu. Machida dan Momiyama (1995:58) berpendapat
bahwa sintaksis adalah ilmu yang menerangkan susunan kata dan struktur dalam
sebuah kalimat. Jadi, dapat dipahami bahwa sintaksis merupakan ilmu yang
mempelajari struktur pada sebuah kalimat.
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Berdasarkan teori di atas penulis menggunakan teori tersebut guna
mengkaji unsur apa saja yang dapat melekat pada adverbia sugu, hayaku dan
sassoku.
2.2.2 Semantik
Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan imiron. Menurut
Kridalaksana (1983:149) “semantik adalah sistem dan penyelidikan makna dan
arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya”. Kemudian, berdasarkan
pendapat Koizumi (1993:243), semantik merupakan ilmu yang mengkaji makna
sebuah kata. Wijana dan Rohmadi (2008:22) menjelaskan bahwa semantik dibagi
menjadi dua, yaitu semantik leksikal dan semantik gramatikal. Semantik leksikal
merupakan makna dapat diidentifikasi tanpa menggabungkan unsur lain,
sedangkan semantik gramatikal merupakan makna yang baru dapat diidentifikasi
dengan menggabungkan unsur kebahasaan lain.
Satuan kebahasaan dalam ilmu semantik memiliki hubungan bentuk dan
makna dengan satuan kebahasaan yang lain (Wijana dan Rohmadi 2008:27). Dua
kata atau lebih yang memiliki relasi persamaan makna disebut dengan sinonim,
yang dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Menurut Bloomfield
(1993:145) setiap bentuk kebahasaan yang berbeda fonemis akan memiliki makna
yang berbeda walaupun sedikit, sehingga tidak ada kata-kata yang bernar-benar
bersinonim.
Teori di atas digunakan penulis sebagai acuan untuk meneliti persamaan
dan perbedaan makna adeverbia sugu, hayaku dan sassoku.
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2.2.3 Adverbia
Adverbia atau kata keterangan dalam bahasa Jepang disebut dengan
fukushi. Adverbia merupakan kata yang digunakan untuk menerangkan kelas kata
lainnya yaitu kata kerja, kata benda, ataupun kata sifat dan lainnya (Komara
Mulya 2013:1). Menurut Sudjianto (2003:72) adverbia dalam bahasa Jepang
dibagi menjadi tiga yaitu, jotai no fukushi, teido no fukushi, dan chinjutsu no
fukushi. Hal tersebut dikuatkan oleh Asano dkk pada buku Gaikokujin no Tame ni
Kihongo Yorei Jiten (1950:22) yang membagi fukushi menjadi tiga jenis
yaitujotai no fukushi, teido no fukushi dan jojutsu no fukushi. Jojutsu no fukushi
merupakan kata lain dari chinjutsu no fukushi.
A. Jotai no Fukushi
Sudjianto (2003:74-79) menyatakan bahwa jotai no fukushi merupakan
adverbia yang menerangkan verba yang lebih menekankan pada menerangkan
keadaan aktivitas. Adverbia yang termasuk dalam jotai no fukushi yaitu, fukushi
yang tidak perlu memakai partikel sertafukushi yang dapat disertai partikel to, ni
dan no. Contoh fukushi yang tidak perlu memakai partikel adalah dandan ‘sedikit
demi sedikit’, mata ‘lagi’, mazu ‘pertama-tama’. Contoh fukushi yang dapat
disertai partikel to yaitu hakkiri to ‘dengan tenang’, nikkori to ‘dengan tersenyum’,
sikkari to ‘dengan kuat’. Kemudian contoh dari fukushi yang dapat disertai
partikel ni yaitu sugu ni ‘segera’, tagai ni ‘saling’, tsui ni ‘akhirnya’. Fukushiyang
dapat disertai partikel no merupakan fukushi yang menerangkan nomina misalnya
[kanete no yakusoku] ‘janji terdahulu’, [subete no hitobito] ‘semua orang’,
[sukoshi no okane] ‘uang yang sedikit’.
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Adverbia sugu, hayaku, dan sassoku termasuk dalam jotai no fukushi
karena ketiga adverbia tersebut dapat menerangkan verba dan nomina yang
berfungsi untuk menerangkankeadaan atau suatu proses aktivitas. Adverbia sugu,
hayaku, dan sassoku tidak dapat menerangkan adjektiva dan adverbia lainnya
yang menyatakan standar, batas atau tingkatan. Kemudian ketiga adverbia itu
termasuk dalam adverbia yang berhubungan dengan waktu.
B. Teido no Fukushi
Nagayama (1986:147) mengatakan bahwa teido no fukushi adalah
adverbia yang menerangkan yougen (verba, adjektiva-i, adjektiva-na namun lebih
mengutamakan adjektiva-i dan adjektiva-na) yang dengan jelas menentukan
standar yaitu batas, tingkat atau derajat suatu keadaan. Contoh adverbia yang
termasuk ke dalam teido no fukushi yaitu chotto ‘sebentar’, mou ‘telah’, dan motto
‘lebih’. Adverbia yang dapat menerangkan verba serta adverbia lainnya termasuk
ke dalam teido no fukushi, misalnya [kanari hayaku aruku] ‘berjalan dengan
cukup cepat’.
C. Chinjutsu no Fukushi/ Jojutsu no Fukushi
Chinjutsu no fukushi atau jojutsu no fukushi adalah adverbia yang dipakai
berdasarkan bentuk kalimatnya, artinya adverbia jenis ini memerlukan pola
kalimat tertentu (Sudjianto 2003:82). Nagayama (1986:148-149) membagi
chinjutsu no fukushi atau jojutsu no fukushi berdasarkan bentuk kalimatnya
sebagai berikut.
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1. Adverbia yang berpasangan dengan bentuk negatif atau menyangkal
(uchikeshi)
Contoh : kanarazushimo ‘belum tentu’, kesshite ‘sama sekali (tidak)’
Kanarazushimo minna wa seikou shinai. ‘Belum tentu semuanya berhasil.’
Kesshite shinpai shinai. ‘(Saya) sama sekali tidak khawatir’
2. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan harapan, keinginan, atau
perintah (ganmo/kibo)
Contoh : douzo ‘silakan’, zehi ‘pasti’.
Douzo kochira e oide kudasai.‘Silakan datanglah ke sini.’
Zehi boku ni oshiete kudasai.‘Tolong ajari saya.’
3. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan larangan (kinshi)
Contoh : Danjite ‘sama sekali (tidak).
Danjite uso wa iu na. ‘Jangan sekali-kali berkata bohong.’
4. Adverbia yang berpasangan dengan sangkaan (suiryou)
Contoh : masaka ‘masa iya’, tabun ‘mungkin’.
Masaka kimi wa ikanai darou.‘Masa iya kamu tidak pergi?’
Kare wa tabun konai deshou.‘Dia mungkin tidak datang.’
5. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan perumpamaan (tatoe)
Contoh : atakamo ‘seperti’, choudo ‘persis’.
Atakamo utsukushii e no youda. ‘Seperti gambar yang cantik’
Choudo darumasan no youda.‘Persis seperti daruma.’
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6. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan perkiraan negatif (uchikeshi
suiryou)
Contoh : totemo ‘sangat’
Korede wa totemo gojissai to wa omowanai darou. ‘(Kalian) tidak
menyangka kalau ini benar-benar kenyataannya kan?’
7. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan keputusan atau kepastian
(dantei)
Contoh : kitto ‘pasti’, mochiron ‘tentu saja’
Kitto boku ga shite miseru.‘Pasti akan saya tunjukkan.’
Mochiron boku wa iku.‘Tentu saja saya pergi.’
8. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan pertanyaan (gimon)
Contoh : naze ‘mengapa’
Naze konna ni kakenai no darou ka? ‘Mengapa (saya) tidak dapat menulis
seperti ini?’
9. Adverbia yang berpasangan dengan pernyataan pengandaian (katei)
Contoh : moshi ‘kalau’
Moshi ame ga futtara, yameru. ‘Kalau hujan turun, tidak jadi.’
2.2.4 Definisi Sugu
Menurut Asano dkk (1950:487) adverbia sugu memiliki tiga makna yaitu
sebuah keadaan yang tidak menghabiskan waktu atau tiba-tiba (dalam makna ini
menggunakan bentuk sugu ni), mengandung makna hampir sama seperti kantan ni
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‘dengan mudah’ (dalam hal ini dapat juga menggunakan bentuk sugu ni), serta
menggambarkan keadaan jarak yang sangat dekat.
Hal tersebut dikuatkan oleh Hirose dan Shoji (1994:329-330) bahwa
adverbia sugu digunakan untuk menggambarkan waktu yang sangat sedikit antara
tindakan satu dengan tindakan selanjutnya, adverbia sugu juga mempunyai makna
yang hampir sama dengan kantan ni, raku ni, dan an-i ni ‘dengan mudah’, selain
itu adverbia sugu juga dapat menggambarkan jarak yang pendek. Berikut
merupakan contoh kalimat adverbia sugu.
















Tolong siap-siap supaya (kamu) dapat segera meninggalkan rumah jika
ada kabar.






Barang yang murah akan mudah rusak.
(5) あの人の家はすぐみつかった。(GTKYJ: 488)
Ano/hito/no/ie/wa/sugu/mitsukatta.
Itu/orang/partikel/rumah/partikel/mudah/ditemukan bentuk  lampau.





Anak kecil jika berada di kasur mudah tertidur.














Sekolah dasarku dulu beradapersis di samping taman.
2.2.5 Definisi Hayaku
Adverbia hayaku merupakan turunan dari adjektiva hayai‘cepat’. Terdapat
dua kosa kata hayaidalam bahasa Jepang dengan tulisan kana yang berbeda,早い
hayai‘cepat’ dan 速い hayai‘cepat’. MenurutNomoto (1988:291) perbedaan
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antara早い hayai dan 速い hayai adalah早い hayai memiliki makna lebih awal
dari waktu yang dianggap standar, juga waktu yang belum begitu lama setelah
terjadinya sesuatu, sedangkan 速い hayai memiliki makna gerak yang singkat
untuk menempuh jarak yang panjang. Kedua kata tersebut dapat menjadi adverbia
dengan mengubah akhiran–i menjadi akhiran–ku. Berikut merupakan contoh








Kuda yang paling cepat larinya.
Berdasarkan dua contoh kalimat di atas dapat dipahami bahwa 早く
hayaku selain berarti cepat dapat berarti segera, nuansa yang timbul yaitu waktu
yang cepat sedangkan 速く hayaku memiliki makna cepat namun nuansa yang
timbul gerakannya yang cepat.Penulis meneliti hayaku dengan tulisan kana早く
karena memiliki makna yang dekat dengan adverbia sugu dan sassoku. Berikut
contoh kalimat yang mengandung adverbia hayaku berdasarkan maknanya.










Ingin segera menemui(mu) walau sesaat.







Katanya bus datang cepat, walau sudah lari, tetapi tidak bisa tepat waktu.
2.2.6 Definisi Sassoku
Menurut Nomoto (1988:970) adverbia sassoku memiliki makna segera
bertindak tanpa melewatkan waktu sesuai dengan peristiwanya atau menyatakan
segera bergerak setelah menanti-nantikannya. Advebia sassoku memiliki nuansa
agak formal. Menurut Hirose dan Shoji (1994:329) adverbia sassoku memiliki
makna menggambarkan keadaan yang segera dilakukan tanpa membuang waktu.






Karena dikatakan bahwa (itu) merupakan barang yang praktis, (saya)















PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Struktur dan Makna Adverbia Sugu
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan adverbia sugu yang melekat
pada verba dan nomina, selain itu ditemukan juga adverbia sugu yang bergabung
dengan adverbia mou sehingga memunculkan makna baru yaitu sebentar lagi.
3.1.1 Adverbia Sugu yang Menunjukkan Makna ‘Segera’






Takut bentuk lampau/iya kan?/sudah/tidak apa-
apa/karena/partikel./papa/partikel/mama/patikel/pasti/segera/menjemput/p
artikel/datang/partikel.
(Kalian) takut ya? Sudah tidak apa-apa (kok). Papa dan mama (kalian)
pasti akan segera datang menjemput.
Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (18) di atas melekat pada verba
dengan bentuk ~masu yang berarti bernuansa sopan dan menyatakan aktivitas
yang akan datang. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (18) di atas menerangkan
verba omukae ni kimasu ‘datang untuk menjemput’ mengandung makna bahwa
aktivitas tersebut akan segera dilakukan menurut pembicara (subjektif).
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(19) 何か分かったら、すぐに知らせろ! (DHKSN Eps.01, 00:17:08)
Nanika/wakattara/sugu/ni/shirasero!
Sesuatu/jika mengetahui/segera/partikel/beritahu!
Jika mengetahui sesuatu, segera beritahu!
Adverbia sugu ‘segera’ yang diikuti dengan partikel ni pada kalimat (19)
melekat pada verba bentuk perintah, shirasero ‘beritahu’. Bentuk perintah di atas
diucapkan pembicara untuk menekan lawan bicara sehingga memberikan nuansa
kasar. Adverbia sugu ni ‘segera’ bermakna lawan bicara harus segera
memberitahu jika mengetahui sesuatu tanpa menundanya.
(20) すぐに凛と話そう! (DHKSN Eps.08, 00:17:24)
Sugu/ni/Rin/to/hanasou!
Segera/partikel/Rin/partikel/ayo berbicara!
Ayo (kita) segera berbicara dengan Rin!
Adverbia sugu ni ‘segera’ yang terdapat pada kalimat (20) tidak melekat
pada nomina persona Rin karena adverbia sugu ni ‘segera’ tersebut tidak
menerangkan nomina persona Rin, melainkan menerangkan verba bentuk ajakan
hanasou ‘ayo berbicara’. Hal tersebut dikuatkan jika verba hanasou dihilangkan,
adverbia sugu ni ‘segera’ maknanya tidak berterima jika melekat pada nomina
persona Rin. Kalimat (20) ini diungkapkan pembicara untuk mengajak lawan
bicara segera berbicara pada orang ketiga yaitu Rin. Jarak antara setelah
mengatakan kalimat di atas dengan aktivitasnya tidak berlangsung lama.
(21) すぐ出発よ! (FAMH, 00:21:21)
Sugu/shuppatsu/yo!
Segera/berangkat/partikel!
(Kita) akan segera berangkat ya!
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Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (21) melekat pada nomina shuppatsu
‘berangkat’. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat di atas bermakna bahwa
aktivitas tersebut akan segera dilakukan tanpa ditunda .




Sudah waktunya (kita) segera pindah dari Toshima ke Takehara.
Penggunaan adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (22) melekat pada
nomina toki ‘waktu’ dengan menggunakan sisipan partikel no. Beberapa adverbia
jotai no fukushi dapat menerangkan nomina dengan menyisipkan partikel no,
namun partikel no ini tidak wajib digunakan. Pada adverbia sugu yang bermakna
segera, saat menerangkan nomina biasanya menyisipkan partikel no. Namun, saat
adverbia sugu bermakna dekat, adverbia sugu tidak membutuhkan partikel no
untuk menerangkan nomina. Penggunaan adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat





(Aku) ingin (kamu) segera membaik.
Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (23) melekat pada frasa adjektiva-i
yoi ‘baik’ yang mana berubah bentuk menjadi yoku ‘baik’ karena melekat pada
verba naru ‘menjadi’. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat ini tidak menjelaskan
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sebuah batasan, tingkatan maupun derajat melainkan menjelaskan suatu keadaan




(Hari) mungkin akan segera gelap, lho.
Sama halnya dengan kalimat (23), adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat
(24) menerangkan frasa yang mana gabungan dari adjektiva-i kurai ‘gelap’ yang
berubah bentuk menjadi kuraku ‘gelap’ karena melekat pada verba naru ‘menjadi’.
Penggunaan adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (24) memiliki makna bahwa




(Aku) akan segera menyuruh Tarou pergi.
Adverbia sugu ni ‘segera’ melekat pada verba bentuk ~saseru ‘perintah’
yaitu ikasemasu ‘akan menyuruh pergi’. Bentuk ~masu menerangkan masa
sekarang atau yang akan datang. Adverbia sugu ni ‘segera’ pada kalimat (25)




Tante Mari/partikel/bertanya/datang bentuk lampau/pertikel. Kalau
tenang/pasti/segera/pulang/karena/ayo pergi!
(Aku) sudah bertanya pada Tante Mari. Kalau (kita tetap) tenang, (kita)
akan segera pulang, ayo pergi!
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Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (26) menerangkan verba kaeru
‘pulang’. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (26) bermakna bahwa aktivitas
tersebut akan segera terlaksana menurut pembicara (subjektif).




Sekarang Tuan Eboshi tidak ada di sini! Segera panggil kemari!
Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (27) menerangkan verba bentuk
perintah yobimodose ‘panggil kemari’. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat





Makanya, (kita) harus segera pergi.
Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat (28) menerangkan verba bentuk
keharusan ikanakyanaranai ‘harus pergi’. Adverbia sugu ‘segera’ pada kalimat
(28) di atas bermakna pembicara serta lawan bicara harus segera pergi saat itu
juga.
3.1.2 Adverbia Sugu yang Menunjukkan Makna ‘Sebentar Lagi’
Berikut ini adalah kalimat yang mengandung adverbia sugu dengan makna
sebentar lagi:
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(29) 勉強しなきゃ!もうすぐ期末テストだし。(FASTK Eps.02, 00:12:39)
Benkyoushinakya!/mou/sugu/kimatsu/tesuto/dashi.
Harus belajar!/sudah/segera/akhir semester/ujian/kopula.
(Aku) harus belajar! (Karena) sebentar lagi ujian akhir semester.
Adverbia sugu ‘segera’ dalam kalimat (29) berpasangan dengan adverbia
mou ‘sudah’ sehingga makna yang timbul adalah ‘sebentar lagi’. Adverbia mou
sugu ‘sebentar lagi’ melekat pada nomina kimatsu tesuto ‘ujian akhir semester’.
Adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ pada kalimat (29) bermakna menurut
pembicara, jarak waktu saat mengatakan kalimat itu hingga dimulainya ujian
akhir semester singkat.
(30) 悠貴、もうすぐだよ。(FASTM Eps.10, 00:05:18)
Yuuki/mou/sugu/da/yo.
Yuuki/sudah/segera/kopula/partikel.
Yuuki, sebentar lagi, lho!
Jika dilihat sekilas, adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ pada kalimat (30)
tidak menerangkan kata apapun di depannya. Namun, jika diamati lebih jauh,
sebenarnya adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ menerangkan verba tsuku ‘tiba’
yang dielipsiskan karena pembicara menganggap lawan bicara sudah mengerti apa
yang dimaksud. Adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ pada kalimat tersebut




Sebentar lagi semuanya akan selesai.
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Adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ pada kalimat (31) bukan menerangkan
nomina subete ‘semua’ melainkan menerangkan verba owaru ‘selesai’. Adverbia
sugu ‘segera’ pada kalimat tersebut memiliki makna bahwa hal-hal yang
dirisaukan pembicara akan segera selesai secepatnya.




Karena makanannya sebentar lagi jadi, tunggulah sebentar ya!
Adverbia mou sugu ‘sebentar lagi’ pada kalimat (32) menerangkan verba
dekiru ‘jadi’. Nuansa waktu yang singkat dikuatkan dengan adanya klausa chotto
mattene ‘tunggu sebentar ya’ sehingga hal tersebut menjelaskan bahwa adverbia
mou sugu ‘sebentar lagi’ bermakna tidak membutuhkan waktu lama untuk
makanan itu jadi.
3.1.4 Adverbia Sugu yang Menunjukkan Makna ‘Langsung’
Berikut kalimat dengan menggunakan adverbia sugu yang menunjukkan
makna langsung:




Adverbia sugu ‘langsung’ pada kalimat (33) di atas menerangkan nomina
torai ‘mencoba’. Nomina torai ‘mencoba’ merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu try ‘mencoba’. Walaupun dalam bahasa Inggris try termasuk dalam
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verba, jika diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi nomina karena tidak
memenuhi syarat sebagai verba dalam bahasa Jepang yaitu berakhiran ~ru.
Adverbia sugu ‘langsung’ memiliki makna pembicara meminta lawan bicara





Mengerti. (Aku) langsung akan menelepon (pihak) rumah sakit.
Adverbia sugu ‘langsung’ pada kalimat (34) menerangkan verba
denwashitemiru ‘mencoba menelepon’. Setelah mengatakan kalimat di atas,
pembicara langsung berlari ke rumah tetangganya untuk meminjam telepon lalu
menelepon pihak rumah sakit. Jangka waktu setelah mengatakan kalimat di atas
dengan tindakannya sangat singkat.





Tapi, (setelah aku) berbicara sebentar di mobil, (aku) langsung pulang.
Adverbia sugu ‘langsung’ yang dilekati dengan partikel ni ini
menerangkan verba bentuk lampau kaetta ‘pulang’. Kalimat (35) diucapakan
pembicara ketika sedang ditanyai oleh lawan bicara. Makna yang timbul antara
kegiatan berbicara di mobil dengan Ia pulang berlangsung singkat.
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3.1.5 Adverbia Sugu yang Menunjukkan Makna ‘Mudah’
Berikut kalimat yang menggunakan adverbia sugu dengan makna mudah:
(36) これがあれば、真理さんすぐに帰られるよ。 (FASTM Eps.06,
00:19:48)
Kore/ga/areba,/Mari-san/sugu/ni/kaerareru/yo.
Ini/partikel/kalau ada,/Tante Mari/mudah/partikel/bisa pulang/partikel.
Kalau ada ini, Tante Mari bisa pulang dengan mudah.
Adverbia sugu ni ‘mudah’ dalam kalimat (36) melekat pada verba bentuk
potensial kaerareru ‘bisa pulang’. Kalimat tersebut diucapkan pembicara ketika
menuntun sebuah motor dengan adiknya, lalu dia menegaskan kalau ada motor




Hal yang mudah diingat akan mudah dilupakan.
Terdapat dua adverbia sugu dalam kalimat (37). Kedua adverbia tersebut
melekat pada verba, oboeta ‘ingat’ dan wasureru ‘lupa’. Adverbia sugu ni tersebut
menerangkan bahwa hal yang mudah diingat akan mudah dilupakan (tidak




Kamu (ini) mudah marah, ya.
Adverbia sugu ni ‘mudah’ dalam kalimat (38) melekat pada verba okoreru
‘marah’. Kalimat di atas jelas menggambarkan bahwa adverbia sugu ni dalam
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Sekarang tempat bagi orang yang ingin menjual (sesuatu) dengan mudah
sudah banyak membludak, khususnya di internet.
Adverbia sugu ‘mudah’ dilekati oleh partikel ni pada kalimat (39) di atas
menerangkan verba urareru ‘dapat menjual’. Adverbia sugu ni memiliki nuansa
lebih resmi sehingga digunakan pada kalimat ini karena kalimat di atas
merupakan bagian dari artikel berita. Makna yang timbul pada kalimat (39) ini
adalah melalui sistem jual beli online, barang yang ingin ditawarkan akan terjual
dengan mudah.
3.1.6Adverbia Sugu yang Menunjukkan Makna ‘Dekat’





Stasiun (berada) dekat sekali (dari sini).
Adverbia sugu ‘dekat’ pada kalimat (40) melekat pada nomina chikaku
‘tempat yang dekat’. Adverbia sugu tersebut menerangkan bahwa letak stasiun
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benar-benar sudah dekat. Jarak yang ditempuh untuk sampai di stasiun hanya




Kamus(nya) berada persis di sana.
Adverbia sugu ‘dekat’ pada kalimat (41) melekat pada pronomina
penunjuk tempat soko ‘di sana’. Adverbia sugu ‘dekat’ memberikan nuansa
bahwa kamus yang dimaksud berada di tempat yang tidak jauh dari tempat lawan
bicara. Kemungkinan ketika lawan bicara mencari kamus tersebut, Ia dapat
langsung menemukannya.
3.2 Struktur dan Makna Adverbia Hayaku
Kemudian, berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil adverbia
hayaku tidak dapat menerangkan nomina. Adverbia hayaku hanya dapat
menerangkan verba serta frasa ~ni naru ‘menjadi ~’.
3.2.1 Adverbia Hayaku yang Menujukkan Makna ‘Segera’










Mau coba jalan kaki? Walaupun sedikit demi sedikit, tapi (kalian) ingin
segera pulang ke tempat papa dan mama, kan?
Adverbia hayaku ‘segera’ menerangkan verba bentuk keinginan kaeritai
‘ingin pulang’. Pembicara menuturkan kalimat (42) saat mengajak berjalan kaki








Oh begitu, syukurlah (kalau) semuanya selamat. (Kamu) sebaiknya segera
ke sekolahan lalu bertemu mama(mu).
Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (43) menerangkan verba bentuk
perintah itte ‘pergi’. Penggunaan adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (43)
memiliki makna bahwa pembicara menyuruh lawan bicara agar segera ke sekolah.
(44) 早くうちに帰って、ママのプレゼントをあげて、写真撮ろうね! だ




/mengambil/partikel!/Oleh karena itu,/semangat/berjalan kaki bentuk
ajakan/partikel!
Ayo (kita) segera pulang lalu kita memberikan kado mama dan kita foto
(bersama) ya! Oleh karena itu, ayo (kita) semangat berjalan kaki!
Adverbia hayaku ‘segera’ menerangkan verba bentuk ~te yaitu kaette
‘pulang’. Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (44) bermakna pembicara
mengajak lawan bicara agar segera pulang ke rumah.
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(45) ジジの所へ行ってみよう! 皆、早く戻りなさい! (FAMH, 00:02:05)
Jiji/no/tokoro/e/itte/miyou!/minna,/hayaku/modorinasai!
Jiji/partikel/tempat/partikel/pergi/ayo coba!/Semuanya,/segera/kembalilah!
Ayo (kita) coba pergi ke tempat Jiji! Semuanya, segeralah kembali!
Adverbia hayaku ‘segera’ melekat pada verba bentuk perintah
modorinasai ‘kembalilah’. Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (45) bermakna




Iya ya,/segera/masa depan/partikel/ayo pulang!
Iya, ya. Ayo (kita) segera pulang ke masa depan!
Adverbia hayaku ‘segera’ menerangkan verba bentuk ajakan kaerou ‘ayo
pulang’. Penggunaan adverbia hayaku ‘segera’ dalam kalimat (46) bermakna
pembicara mengajak lawan bicara untuk segera kembali ke masa depan.
(47) のびた、まだ起きてるの?早く寝なさい! (FASM, 00:14:56)
Nobita,/mada/okiteru/no?/Hayaku/nenasai!
Nobita,/masih/sedang terbangun/partikel?/Segera/tidur!
Nobita, (kamu) masih terbangun? Segeralah tidur!
Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (47) di atas melekat pada verba
bentuk perintah nenasai ‘tidur’. Pada kalimat tersebut adverbia hayaku ‘segera’






Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (48) melekat pada satu frasa
adverbia-na genki ‘sehat’ yang diikuti dengan partikel ni karena menempel pada
verba naru ‘menjadi’. Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat tersebut bermakna






Kalau (kita) tidak segera memutuskan, (kita) akan semakin lama
pulang(nya).
Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat (49) melekat pada verba berbentuk
negatif kimenai ‘tidak memutuskan’. Adverbia hayaku ‘segera’ pada kalimat
tersebut memiliki makna bahwa pembicara menyatakan bila pembicara dan lawan
bicara tidak segera memutuskan (wakil kelas untuk perlombaan), jam pulang
mereka menjadi lebih lama.
3.2.2 Adverbia Hayaku yang Menunjukkan Makna ‘Cepat’





Adverbia hayaku ‘cepat’ dapat berdiri sendiri tanpa kelas kata lain di
belakangnya dan membentuk kata perintah. Adverbia hayaku ‘cepat’ pada kalimat
(50) bermakna agar lawan bicara mengambil payung yang dibawa pembicara
dengan cepat. Berbeda dengan adverbia hayaku bermakna ‘segera’, pada kalimat
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ini adverbia hayaku bermakna ‘cepat’ karena setelah pembicara mengatakan hal
tersebu, lawan bicara melakukan hal yang diminta tanpa menundanya disertai
dengan gerakan yang lebih cepat dari biasanya.




Anak-anak yang di sana, cepat naik! Hei, Ibu(nya) juga cepat!
Ada dua adverbia hayaku ‘cepat’ yang terdapat pada kalimat (51) di atas.
Adverbia hayaku ‘cepat’ pada kalimat (51a) melekat pada verba bentuk perintah
notte ‘naik’. Kemudia adverbia hayaku ‘cepat’ pada kalimat (51b) berdiri sendiri,
tanpa adanya verba di belakangnya dan berbentuk kata perintah. Sama halnya
pada kalimat (50), adverbia hayaku ‘cepat’ pada kalimat ini pembicara menyuruh
agar lawan bicara cepat naik ke kapal. Setelah mendengar perintah tersebut, lawan
bicara berlari naik ke kapal.
3.3 Struktur dan Makna Adverbia Sassoku
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa adverbia
sassoku dapat melekat pada verba dan nomina, namun adverbia sassoku dapat
berdiri sendiri tanpa melekat pada verba atau nomina di belakangnya ketika
bermakna langsung.
3.3.1 Adverbia Sassoku yang Menunjukkan Makna ‘Segera’
Berikut adalah kalimat yang menggunakan adverbia sassoku dengan
makna segera:
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(52) では、早速始めましょうか! (KOTHZ, 2010:55)
Dewa,/sassoku/hajimemashouka!
Ya,/segera/ayo mulai!
Ya, ayo segera (kita) mulai!
Adverbia sassoku ‘segera’ dalam kalimat tersebut melekat pada verba
bentuk ajakan hajimemashouka ‘ayo mulai’. Adverbia sassoku ‘segera’ pada
kalimat (52) bermakna pembicara mengajak lawan bicara untuk memulai
pelajaran. Kalimat (52) termasuk bahasa ragam resmi.
(53) 早速「くまモン募金箱」を立ち上げて、くまモンをデザインした水







Setelah memulai dengan Collectin Box Kumamon, (kami) segera
memperkenalkan pada publik ilustrasi baru Bapak Manabu Mizuno yang
telah mendesain Kumamon.
Adverbia sassoku ‘segera’ pada kalimat (53) menerangkan verba
koukaishiteimasu ‘memperkenalkan kepada publik’. Kalimat (53) termasuk ragam
resmi karena diambil dari sebuah artikel berita. Adverbia sassoku ‘segera’ pada
kalimat ini memiliki makna pembicara akan segera memperkenalkan karya




Saya akan segera menyampaikan hal itu kepadanya.
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Adverbia sassoku ‘segera’ pada kalimat (54) menerangkan verba bentuk
sopan tsutaemasu ‘menyampaikan’. Pembicara mengucapkan kalimat tersebut
dengan niat Ia akan segera menyampaikan suatu hal kepada orang lain tanpa
menundanya.
3.3.2 Adverbia Sassoku yang Menunjukkan Makna ‘Langsung’













Kalau kamu langsung berkecil hati pun, tidak akan mengganggu siapapun,
sama halnya dengan kalau kamu tidak menyerah, itu juga tidak akan
mengganggu siapapun. Jadi, mumpung belum memulai apapun, bukankah
lebih baik kamu lakukan saja apa yang kamu suka?
Adverbia sassoku ‘langsung’ pada kalimat ini melekat pada verba bentuk
~temo, kujiketemo ‘berkecil hati pun’. Adverbia sassoku pada kalimat (55)
bermakna ‘langsung’ karena lawan bicara langsung berkecil hati pada saat itu juga.
Adverbia sassoku dengan makna ‘langsung’ kejadiannya lebih cepat dibanding





(Baru saja aku) membeli payung baru, (tapi) langsung hilang.
Adverbia sassoku ‘langsung’ pada kalimat (56) menerangkan verba
nakushiteshimatta ‘tidak sengaja hilang’. Adverbia sassoku ‘langsung’ pada
kalimat tersebut memiliki makna bahwa payung baru pembicara langsung hilang




Terima kasih (Anda) langsung menghubungi.
Adverbia sassoku ‘langsung’ pada kalimat (57) di atas menerangkan
nomina renraku ‘menghubungi’ sehingga antara adverbia sassoku dan nomina
tersebut disisipi oleh partikel no. Penggunaan adverbia sassoku ‘langsung’ pada
kalimat ini  memiliki makna lawan bicara langsung menghubungi tanpa menunda




Langsung (saja ya), maukah (Anda) mengajar?
Adverbia sassoku ‘langsung’ pada kalimat (58) tidak melekat pada verba
maupun nomina. Adverbia sassoku ‘langsung’ pada kalimat tersebut memiliki
makna pembicara akan langsung menyampaikan apa yang ingin Ia sampaikan
tanpa berbasa-basi.
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3.4 Relasi Makna Adverbia Sugu, Hayaku, dan Sassoku
Berdasarkan hasil penelitian struktur dan makna, adverbia sugu, hayaku,
dan sassoku memiliki beberapa persamaan dan perbedaan, sehingga ketiga
adverbia tersebut memiliki potensi untuk saling menggantikan. Perhatikan
pemaparan hasil dan pembahasan dari substitusi adverbia sugu, hayaku, dan
sassoku di bawah ini.
3.4.1 Adverbia Sugu dan Hayaku
3.4.1.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Sugu
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia sugu dan hayaku





Takut bentuk lampau/iya kan?/sudah/tidak apa-
apa/karena/partikel./papa/partikel/mama/patikel/pasti/segera/menjemput/p
artikel/datang/partikel.
(Kalian) takut ya? Sudah tidak apa-apa (kok). Papa dan mama (kalian)






Takut bentuk lampau/iya kan?/sudah/tidak apa-
apa/karena/partikel./papa/partikel/mama/patikel/pasti/segera/menjemput/p
artikel/datang/partikel.
(Kalian) takut ya? Sudah tidak apa-apa (kok). Papa dan mama (kalian)
pasti akan segera datang menjemput.
Adverbia hayaku dapat menggantikan adverbia sugu pada kalimat (18)
dilihat dari segi struktur dan makna karena dari segi struktur, adverbia hayaku
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dapat menerangkan verba, kemudian dari segi makna, adverbia hayaku dapat
bermakna segera sehingga bila adverbia hayaku dan adverbia sugu saling
menggantikan tidak akan mengganti maknanya. Namun, penggunaan adverbia
hayaku biasanya digunakan pada situasi non-formal sehingga jika adverbia
hayaku menggantikan adverbia sugu pada kalimat (18) akan merubah nuansanya
menjadi non-formal.
(29) 勉強しなきゃ!もうすぐ期末テストだし。(FASTK Eps.02, 00:12:39)
Benkyoushinakya!/mou/sugu/kimatsu/tesuto/dashi.
Harus belajar!/sudah/segera/akhir semester/ujian/kopula.





(Aku) harus belajar! (Karena) cepat ujian akhir semester.
Adverbia hayaku dalam kalimat (29) tidak dapat saling menggantikan
karena adverbia hayaku tidak dapat menerangkan nomina. Jika dilihat dari segi
makna, maknanya tidak berterima jika adverbia sugu pada kalimat (29) diganti














Mengerti. (Aku) sekarang akan segera menelepon (pihak) rumah sakit.
Adverbia sugu dalam kalimat (34) dapat digantikan dengan adverbia
hayaku. Bila diamati secara struktur adverbia hayaku dapat menerangkan verba










Hal yang cepat diingat akan cepat dilupakan.
Adverbia sugu dan hayaku dapat saling menggantikan pada kalimat (37).
Jika dilihat dari segi struktur dapat berterima, namun dari segi makna, terjadi









Kamus(nya) berada cepat di sana.
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Adverbia sugu tidak dapat digantikan adverbia hayaku dalam kalimat (41)
baik secara struktur maupun secara makna. Jika diamati dari segi struktur,
adverbia hayaku tidak dapat menerangkan pronomina penunjuk tempat, lalu
diamati dari segi makna, maknanya menjadi tidak berterima.
3.4.1.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Hayaku
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia hayaku dan sugu








Mau coba jalan kaki? Walaupun sedikit demi sedikit, tapi (kalian) ingin








Mau coba jalan kaki? Walaupun sedikit demi sedikit, tapi (kalian) ingin
segera pulang ke tempat papa dan mama, kan?
Adverbia hayaku dalam kalimat (42) dapat digantikan dengan adverbia
sugu karena baik secara struktur dan makna, keduanya dapat berterima. Adverbia
sugu dapat menerangkan verba dan memiliki makna ‘segera’.
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Anak-anak yang di sana, segera naik! Hei, Ibu(nya) juga segera!
Adverbia hayaku pada kalimat (51a) dapat digantikan oleh adverbia sugu
karena secara struktur dan makna dapat berterima. Walaupun dapat berterima,
namun terjadi pergeseran makna menjadi ‘segera’, nuansanya pun menjadi
terkesan tidak terburu-buru dibandingkan menggunakan adverbia hayaku.
Sementara itu, adverbia hayaku pada kalimat (51b) tidak dapat digantikan dengan
adverbia sugu karena adverbia sugu hanya dapat berdiri sendiri saat bermakna
‘dekat’. Selain itu, adverbia sugu tidak dapat menjadi kata perintah jika tidak ada
kelas kata lain di belakangnya.
3.4.2 Adverbia Sugu dan Sassoku
3.4.2.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Sugu
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia sugu dan sassoku
pada kalimat adverbia sugu:
(19) 何か分かったら、すぐに知らせろ!(DHKSN Eps.01, 00:17:08)
Nanika/wakattara/sugu/ni/shirasero!
Sesuatu/jika mengetahui/segera/partikel/beritahu!






Jika mengetahui sesuatu, segera beritahu!
Secara struktur, adverbia sassoku tidak dapat menerangkan verba bentuk
perintah karena adverbia sassoku digunakan untuk sesuatu yang dapat dilakukan
oleh diri sendiri atau sesuatu yang sudah terlihat atau terbukti cepat. Ketika
memerintah orang lain kita tidak dapat mengontrol bahwa hal yang kita minta
benar-benar segera dilakukan lawan bicara sehingga pada kalimat (19) adverbia
sassoku tidak dapat menggantikan adverbia sugu ni.









Karena makanannya segera jadi, tunggulah sebentar ya!
Adverbia sugu tidak dapat digantikan dengan adverbia sassoku pada
kalimat (32) karena adverbia sassoku tidak memiliki makna ‘sebentar lagi’. Selain
itu, adverbia sassoku tidak dapat menerangkan hal yang baru akan terjadi,
sehingga adverbia sassoku tidak dapat menggantikan adverbia mou sugu pada
kalimat (32).
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Tapi, (setelah aku) berbicara sebentar di mobil, (aku) langsung pulang.
Adverbia sassoku dapat menggantikan adverbia sugu ni pada kalimat (35)
karena dapat berterima secara struktur maupun secara makna. Adverbia sassoku
dapat menerangkan verba dan memiliki makna ‘langsung’. Namun, nuansa yang
timbul menjadi sedikit formal bila adverbia sassoku menggantikan adverbia sugu









Kamu (ini) langsung marah, ya.
Adverbia sassoku dapat menggantikan adverbia sugu ni pada kalimat (38)
karena baik secara struktur dan makna dapat berterima walaupun terjadi










Stasiun (berada) langsung dekat (dari sini).
Walaupun adverbia sassoku dapat menerangkan nomina, namun pada
kalimat (40) di atas adverbia sugu dan adverbia sassoku tidak dapat saling
bersubstitusi karena tidak berterima secara makna. Adverbia sassoku tidak
memiliki makna ‘dekat’.
3.4.2.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Sassoku
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia sassoku dan sugu









Saya akan segera menyampaikan hal itu kepadanya.
Adverbia sassoku dan sugu dapat saling bersubstitusi pada kalimat (54) di
atas. Jika diamati secara struktur dan makna, tidak menjadi masalah bila kedua
adverbia tersebut saling menggantikan. Adverbia sugu dapat menerangkan verba










Langsung (saja ya), maukah (Anda) mengajar?
Adverbia sugu tidak dapat menggantikan adverbia sassoku pada kalimat
(58) karena secara struktur adverbia sugu tidak dapat berdiri sendiri jika
maknanya bukan ‘dekat’.
3.4.3 Adverbia Hayaku dan Sassoku
3.4.3.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Hayaku
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia hayaku dan sassoku
pada kalimat adverbia hayaku:
(44) 早くうちに帰って、ママのプレゼントをあげて、写真撮ろうね! だ




/mengambil/partikel!/Oleh karena itu,/semangat/berjalan kaki bentuk
ajakan/partikel!
Ayo (kita) segera pulang lalu kita memberikan kado mama dan kita foto








/mengambil/partikel!/Oleh karena itu,/semangat/berjalan kaki bentuk
ajakan/partikel!
Ayo (kita) segera pulang lalu kita memberikan kado mama dan kita foto
(bersama) ya! Oleh karena itu, ayo (kita) semangat berjalan kaki!
Adverbia hayaku dapat digantikan dengan adverbia sassoku pada kalimat
(44) di atas. Namun, karena adverbia sassoku jarang sekali digunakan pada
percakapan santai, nuansanya jadi sedikit berbeda jika kedua adverbia tersebut











Adverbia hayaku tidak dapat digantikan dengan adverbia sassoku pada
kalimat (50) di atas karena secara struktur dan makna tidak berterima. Secara
struktur, adverbia sassoku tidak dapat berdiri sendiri menjadi bentuk perintah.
Kemudian jika diamati secara makna, adverbia sassoku kurang tepat
menggantikan karena tidak memiliki makna ‘cepat’.
3.4.3.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Sassoku
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia sassoku dan hayaku










Saya akan segera menyampaikan hal itu kepadanya.
Adverbia sassoku pada kalimat (54) dapat digantikan dengan adverbia
hayaku. Baik secara struktur dan makna, keduanya dapat berterima. Namun,
nuansa yang timbul menjadi kurang formal bila adverbia hayaku menggantikan









Terima kasih (Anda) cepat menghubungi.
Secara struktur, adverbia hayaku tidak dapat menerangkan nomina.
Kemudian secara makna, adverbia hayaku tidak memiliki makna ‘langsung’,
sehingga dapat dipahami bahwa pada kalimat (57) adverbia hayaku dan sassoku
tidak dapat saling bersubstitusi.
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3.5 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Sugu, Hayaku, Sassoku
Berdasarkan analisis di atas, penulis menemukan persamaan dan
perbedaan adverbia sugu, hayaku dan sassoku sehingga ketiganya tidak selalu
dapat bersubstitusi. Perhatikan tabel-tabel berikut ini.
Berikut ini adalah persamaan dan perbedaan struktur adverbia sugu,
hayaku dan sassoku.





Verba bentuk berita O O O
Verba bentuk negatif O O O
Verba bentuk ajakan O O O
Verba bentuk perintah O O X
Verba bentuk keinginan O O X
Verba bentuk keharusan O O O
Verba bentuk potensial O O O
Frasa adjektiva-na/i (ku) (ni)
naru
O O X
Nomina O X O
Pronomina penunjuk tempat O X X
Dapat dilekati partikel ni O X X





Dapat berdiri sendiri (tanpa ada
kelas kata lain di belakangnya)
O O O
Kemudian, berikut ini merupakan persamaan dan perbedaan makna
adverbia sugu, hayaku, dan sassoku.




Segera O O O
Cepat X O X
Langsung O X O
Sebentar lagi O X X
Mudah O X X
Dekat O X X
Selanjutnya, berikut ini merupakan persamaan dan perbedaan penggunaan
adverbia sugu, hayaku dan sassoku.
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Ragam resmi O  O
Ragam santai O O 
Bahasa tulisan O O O
Bahasa lisan O O 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan struktur dan makna
dari adverbia sugu, hayaku dan sassoku, sehingga ketiga adverbia tersebut tidak
selalu dapat bersubstitusi.
1. Berdasarkan struktur dan makna, penggunaan adverbia sugu, hayaku dan
sassokusebagai berikut:
a. Adverbia Sugu
(1) Adverbia sugu dapat menerangkan verba, nomina, frasa adjektiva-i/na
(ku)/(ni) naru, serta pronomina penunjuk tempat. Kemudian adverbia
sugu dapat dilekati dengan partikel ni dan no, serta dapat berpasangan
dengan adverbia mou. Adverbia sugu dapat berdiri sendiri saat
bermakna ‘dekat’.
(2) Adverbia sugu dapat bermakna segera, langsung, sebentar lagi, mudah,
dan dekat. Adverbia sugu dapat digunakan pada ragam resmi dan
ragam santai serta dapat digunakan sebagai bahasa tulisan dan bahasa




(1) Adverbia hayaku hanya dapat menerangkan verba dan frasa adjektiva-
i/na (ku)/(ni) naru. Adverbia hayaku dapat berdiri sendiri saat
bermakna cepat dan membentuk kata perintah.
(2) Makna dari adverbia hayaku antara lain, segera dan cepat.
Adverbiahayaku sering digunakan saat suasana santai. Adverbia
hayaku memiliki nuansa tergesa-gesa. Selain itu adverbia hayaku
dapat digunakan sebagai bahasa tulisan maupun lisan.
c. Adverbia Sassoku
(1) Adverbia sassoku dapat menerangkan verba bentuk berita (tidak dapat
menerangkan verba bentuk perintah dan keinginan) dan nomina. Saat
menerangkan nomina biasanya adverbia sassoku dilekati dengan
partikel no. Adverbia sassoku dapat berdiri sendiri tidak menerangkan
kelas kata lainnya saat bermakna ‘langsung’.
(2) Makna dari adverbia sassoku antara lain, segera dan langsung.
Adverbia sassoku merupakan adverbia yang lebih sering digunakan
pada nuansa resmi dan sebagai bahasa tulisan. Adverbia sassoku
sangat jarang digunakan pada saat suasana santai atau sebagai bahasa
lisan.
2. Hasil substitusi adverbia sugu, hayaku, dan sassoku sebagai berikut:
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a. Adverbia Sugu dan Hayaku
Adverbia sugu dan hayaku dapat saling bersubstitusi hanya saat
bermakna ‘segera’. Adverbia hayaku tidak dapat menggantikan adverbia
sugu ketika menerangkan nomina dan pronomina penunjuk tempat.
b. Adverbia Sugu dan Sassoku
Adverbia sugu dan sassoku dapat saling menggantikan saat
bermakna segera dan langsung, hanya saja nuansanya akan berbeda.
Adverbia sassoku tidak dapat menggantikan adverbia sugu saat adverbia
sugu menerangkan verba bentuk perintah dan keinginan, serta pronomina
penunjuk tempat. Sebaliknya adverbia sugu tidak dapat menggantikan
adverbia sassoku saat berdiri sendiri sebagai awalan percakapan.
c. Adverbia Hayaku dan Sassoku
Adverbia hayaku dan sassoku hanya dapat saling menggantikan
saat bermakna segera, namun nuansanya akan terasa berbeda. Adverbia
hayaku tidak dapat menggantikan adverbia sassoku ketika adverbia
sassoku menerangkan nomina.
4.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan bagi peneliti
selanjutnya agar meneliti situasi dan nuansa penggunaan adverbia sugu, hayaku,






















































































Asano, Tsuruko dkk. 1950. Gaikokujin no Tame ni Kihongo Yourei Jiten. Tokyo:
Agency of Cultural Affairs (Bunkachou).
Bloomfield, Leonard. 1993. Language. New York: Henri Holt & Company.
Chaer, Abdul. 2009. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka
Cipta.
Hara, Toru. 1988. Tonari no Totoro. Studio Ghibli. Jepang, 1 jam 25 menit.
Hirose, Masayoshi dan Kakuko Shoji. 1994. Effective Japanese Usage Guide.
Tokyo: Kodansha International Ltd.
Ito, Tomohiko. 2016. Boku Dake ga Inai Machi. A-1 Pictures. Jepang, 12 Episode.
Januar, Jimmy. 2008. Analisis Perbedaan Fukushi すぐに dan さっそく dalam
Kajian Sintaksis dan Semantik. Skripsi, S1. Bandung: Universitas Kristen
Maranatha.
Kaburaki, Hiro. 2012. Tonari no Kaibutsu-kun. Brain’s Base. Jepang, 13 Episode.
Koizumi, Tamotsu. 1993. Nihongo Kyoushi no Tame no Gengogaku Nyuumon.
Tokyo: Taishukanshoten.
Kridalaksana, Harimurti. 1982. Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia.
Machida, Ken dan Yosuke Momiyama. 1995. Yoku Wakaru Gengogaku Nyuumon.
Tokyo: Babel Press.
Mameko. 2010. Ouchi de Tsukuru, Hokkori Zakka. Tokyo: Takarajimasha Ltd.
Matsuura, Kenji. 2005. Kamus Jepang-Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.
63
Miyazaki, Hayao. 2001. Sen to Chihiro no Kamikakushi. Studio Ghibli. Jepang, 2
jam 5 menit.
Mulya, Komara. 2013. Fukushi Bahasa Jepang. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Nagayama, Isami. 1986. Kokubunpo no Kiso. Tokyo:Rakuyosha.
Nawawi, Hadari. 2001. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.
Nomoto, Kikuo. 1988. Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar Edisi Bahasa
Indonesia. Jepang: Kokuritsu Kokugo Kenyuusho.
Oktaviana, Ghaida. 2012. Adjektiva Bermakna Kesungguhan Majime, Shinken,
dan Honki (Satu Tinjauan Semantik). Skripsi, S1. Jatinangor: Universitas
Padjadjaran.
Ozaki, Noriko dan Yuichiro Natsuka. 2009. Tokyo Magnitude 8.0. Bones. Jepang,
11 Episode.
Miki, Takahiro. 2014. Ao Haru Ride. Production I.G. Jepang, 13 Episode.
Sato, Mikio dan Aburatani Seiji. 2010. Kamogawa Shokudo. NHK BS Premium,
Jepang, 8 Episode.
Subroto, Edi. 2007. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. Surakarta:
Lembaga Pengembangan Pendidikan Universitas Sebelas Maret.
Subroto, Edi. 2011. Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik. Surakarta:
Cakrawala Media.
Sudaryanto. 1987. Metode Penelitian Linguistik. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.
64
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar
Penelitian Wahana Kebudayaan secara Linguistis. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.
Sudjianto. 2003. Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri A. Bekasi: Kesaint
Blanc.
Sudjianto dan Ahmad Dahidi. 2004. Pengantar Linguistik Bahasa Jepang.
Jakarta: Kesaint Blanc.
Suryani, Anneu. 2014. Analisis Penggunaan Mamonaku, Sugu, Sassoku,
Tadachini sebagai Sinonim. Skripsi, S1. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia.
Suzuki, Toshio. 1997. Mononoke Hime. Studio Ghibli. Jepang, 2 jam 15 menit.
Tetsuya, Sakashita dkk. 2013. Higanbana – Keishichou Sousa Nanaka. NTV,
Jepang, 10 Episode.
Wijana, I Dewa Putu dan Muhammad Rohmadi. 2008. Semantik: Teori dan
Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka.
Yamazaki, Takashi dan Ryuichi Yagi. 2014. Stand by Me Doraemon. Fujiko
Movie Studio. Jepang, 1 jam 35 menit.
_________. 2012. 100 Years Ago From Doraemon’s Birth and Crayon Shin-chan
Movie 20th Anniversary Spring Anime Festival. Shin-Ei Animation.
Jepang, 2 jam 45 menit.
www.ejje.weblio.jp (diunduh pada 31 Mei 2016)
www.headlines.yahoo.co.jp (diunduh pada tanggal 31 Mei 2016)
www.zasshi.news.yahoo.co.jp (diunduh pada tanggal 31 Mei 2016)
65
LAMPIRAN






Film Animasi Series Tokyo







Eps. 1, menit 17:08
20
すぐに凛と話そう! Drama Higanbana –
Keishichou Sousa Nanaka,
Eps. 8, menit 17:24
21































Film Animasi Series Tonari
no Kaibutsu-kun, Eps. 2,
menit 12:39
30
悠貴、もうすぐだよ。 Film Animasi Series Tokyo
Magnitude 8.0, Eps. 10,
menit 05:18
31
もうすぐすべて終わる。 Film Animasi 100 Years Ago








Film Animasi Series Boku




さあ、すぐトライ! Komik Ouchi de Tsukuru















Film Animasi Series Tokyo





















Film Animasi Series Tokyo



























Film Animasi Stand by Me
Doraemon, menit 14:56
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Film Animasi Series Ao









Film Animasi Series Tokyo
Magnitude 8.0, Eps. 3,
menit 18.15
C. Data Adverbia Sassoku
NO KALIMAT SUMBER
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では、早速始めましょうか? Komik Ouchi de Tsukuru














Film Animasi Series Ao Haru
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